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Abstrak  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya kegiatan pembelajaran motorik kasar serta kurangnya 

variasi lagu yang digunakan guru dalam pembelajaran untuk anak usia dini. Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan kegiatan gerak dan lagu yang nantinya dapat digunakan sebagai 

pilihan kegiatan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak serta untuk 

mengetahui apakah kegiatan gerak dan lagu yang dikembangkan oleh peneliti efektif untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun. 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan, dimana peneliti membuat beberapa macam 

kegiatan gerak dan lagu yang divalidasi kepada ahli selanjutnya diuji cobakan kepada anak usia 5-6 tahun  di TK 

Pesantren Sabilil Mutaqin (PSM) 2 Takeran Magetan kemudian peneliti melakukan uji coba pemakaian pada 

anak usia 5-6 tahun di RA Bahrul Ulum Menganti Gresik.  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni observasi terstruktur. Teknik analisis datanya menggunakan rumus Wilcoxon.  

Dari analisis data diketahui bahwa Thitung > Ttabel ini membuktikan bahwa peningkatan kemampuan 

motorik kasar yang dialami oleh anak adalah signifikan. Kesimpulan penelitian ini bahwa kegiatan gerak dan 

lagu yang dikembangkan oleh peneliti efektif untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak usia 5-6 

tahun.  

 

Kata kunci : kegiatan gerak dan lagu, kemampuan motorik kasar 

 

Abstract 

The research was motivated by the lack of har  motor skill  activities as well as the lack of variation in 

the songs used for teachers in early childhood learning. The objectives of this research is to develop movement 

and song which can be used as alternative activities to solve the problems of the lack of hard motor skill as well 

as to know whether the motion activities and songs that were developed by the researchers effectively to improve 

5-6 years old children’s hard motor skill. 

This research method development, where researchers make several kinds of movement and songs 

activities that are validated to the experts then tested the children aged 5-6 years in TK Pesantren Sabilil 

Mutaqin (PSM) 2 Takeran Magetan and then used in children aged 5-6 years in RA Bahrul Ulum Menganti 

Gresik. Data collection techniques used in this study is structured observation. The data is analyzed by using 

Wilcoxon Test. 

Based on the data analysis, Tcount >Ttable. It shows that there is a significant improvement of the 

children’s hard motor skill. This research concludes that movement and song which are developed by the 

researcher are effective to improve 5-6 years old children’s hard motor skill. 

 

Keywords : movement and song, hard motor skill 

 

 

PENDAHULUAN  

 Anak usia 5-6 tahun memiliki potensi yang 

besar dalam mengembangkan aspek-aspek 

perkembangannya. Anak mulai sensitif menerima segala 

rangsangan dari luar. Salah satu aspek perkembangan 

yang memiliki potensi yang sangat besar yakni 

perkembangan fisik motorik. Perkembangan fisik 

motorik menjadi suatu hal yang sangat penting karena 

perkembangan fisik motorik sangat  berhubungan erat 

dan mempengaruhi perkembangan yang lain. May Lwin, 

dkk (Suyadi, 2009) memaparkan bahwa kemungkinan 
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besar perkembangan fungsi otak berjalan beriringan 

dengan keterampilan motorik pada usia dini. Oleh sebab 

itu, motorik menjadi perkembangan yang penting untuk 

dilatih dan dikembangan  pada anak usia dini. 

Anak usia 5-6 tahun lebih banyak melakuakan 

aktivitas gerak yang melibatkan motorik kasarnya seperti 

berlari, melompat, menendang. Oleh sebab itu kegiatan 

pembelajaran hendaknya dirancang sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan anak. Akan tetapi, banyak 

kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-kanak yang 

mengesampingkan aktivitas yang bersifat 

mengembangkan motorik khususnya motorik kasar anak. 

Sebagian besar kegiatan yang dirancang oleh guru yakni 

untuk pengembangan kognitif, bahasa, sains dan motorik 

halus. Hal ini dikarenakan adanya tuntutan khususnya 

dari orang tua bahwa setelah lulus dari taman kanak-

kanak, anak harus sudah pandai membaca dan menulis. 

Sesuai dengan perkembangan anak, anak pada 

usia 5-6 tahun merupakan anak yang aktif. Mereka sangat 

suka bergerak. Samsudin (dalam Sasi,2011) 

mengungkapkan  bahwa aktivitas atau kondisi bergerak 

pada anak TK sangat dominan, berdasarkan hasil 

pengamatan 70% - 80% anak TK melakukan gerak pada 

proses belajarnya.  Gerak merupakan sebuah unsur utama 

dalam pengembangan motorik anak. Banyak manfaat 

yang dapat diperoleh anak ketika ia mulai terampil dalam 

menguasai gerakan yakni badan akan semakin sehat, 

lebih mandiri, percaya diri, serta sosial emosionalnya 

juga akan berkembang dengan baik (Saputra, 2005). 

Melalui gerak anak mampu mengekspresikan dirinya. 

Untuk mengembangkan serta meningkatkan 

kemampuan motorik kasar diperlukan adanya kondisi dan 

stimulasi. Pendidik atau guru harus merancang sebuah 

kegiatan pembelajaran motorik yang menyenangkan dan 

sesuai dengan kebutuhan anak. Salah satu bentuk 

kegiatan yang dapat digunakan yakni melalui lagu atau 

nyanyian. 

Nyanyian memiliki banyak manfaat tidak hanya 

untuk menyenangkan hati anak melainkan dapat 

digunakan sebagai sarana penyampaian informasi yang 

menyenangkan untuk anak. Lagu atau nyanyian dapat 

dirancang sedemikian hingga sesuai dengan tujuan 

pembelajaran atau tujuan materi yang ingin disampaikan.  

Seiring dengan berkembangnya zaman nyanyian 

atau lagu untuk anak sudah sangat jarang sekali 

ditemukan. Bahkan sering dijumpai anak usia dini 

menyanyikan lagu-lagu dewasa yang tidak sesuai untuk 

usia mereka, atau sering kali lagu yang digunakan dalam 

pembelajaran sehari-hari merupakan lagu dewasa yang 

hanya diganti kata-kata atau liriknya saja sehingga hal 

tersebut menyulitkan anak. Kurangnya pemahaman orang 

tua serta pendidik mengenai perkembangan lagu untuk 

anak yang menyebabkan anak usia dini lebih sering 

menyanyikan lagu-lagu yang tidak sesuai untuk usia 

mereka. 

Lagu atau nyanyian dapat digunakan untuk 

kegiatan pembelajaran motorik. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Widhianawati (2011) yang menyebutkan bahwa 

aktivitas yang dilakukan melalui gerak dan lagu 

diharapkan akan menyenangkan anak sekaligus 

menyentuh perkembangan bahasa, kepekaan akan irama 

musik, perkembangan motorik, rasa percaya diri, serta 

keberanian mengambil resiko. Akan tetapi pendidik 

kurang menggunakan kegiatan gerak dan lagu sebagai 

salah satu kegiatan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 

Anak usia dini belajar melalui pengalaman 

langsung. Melalui lagu anak akan memperoleh 

pengalaman secara langsung. Dengan kegiatan gerak dan 

lagu yang dinyanyikan secara langsung tanpa 

menggunakan kaset atau CD serta gerak yang dilakukan 

mengikuti lagu yang dinyanyikan akan memberikan 

sebuah pengetahuan baru untuk anak. Kegiatan gerak dan 

lagu akan memberikan pengalaman langsung kepada 

anak mengenai gerak sehingga dapat menambah 

pengalaman gerak anak. Melalui pengalaman itulah yang 

nantinya dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak. Selain itu pada anak usia dini merasa senang 

mengulang-ulang sesuatu kegiatan ketrampilan melalui 

latihan-latihan tertentu, sampai ia benar-benar 

menguasainya. Sehingga kegiatan gerak dan lagu cocok 

digunakan sebagai pilihan kegiatan untuk anak. Hal ini 

karena lagu merupakan bagian yang tidak dapat 

terpisahkan dari anak sehingga apabila dilakukan 

pengulangan anak tidak mudah merasa bosan.  

Lagu adalah salah satu bentuk dari musik. Lagu 

tidak dapat dipisahkan dengan musik, lagu dan musik 

merupakan suatu kesatuan yang apabila digabungkan 

akan tercipta sebuah karya seni yang indah. Musik 

ataupun lagu dapat digunakan sebagai sarana dalam 

sebuah proses pembelajaran yang efektif untuk anak-anak 

(Rasyid, 2010: 147). Lagu tidak dapat dipisahkan dari 

kegiatan pembelajaran pada Taman Kanak-kanak (TK) 

setiap harinya. Dengan menyuarakan lagu atau bernyanyi 

anak akan merasa senang, bahagia, gembira, dan anak 

dapat terdorong untuk lebih giat belajar. Menurut 

Widhianawati (2011) pembelajaran gerak dan lagu adalah 

bernyanyi dan latihan gerak tubuh yang sangat 

berhubungan erat, irama lagu dapat mempengaruhi dan 

mengendalikan pusat syaraf. Rasyid (2010) 

mengungkapkan bahwa hampir seluruh permainan anak-

anak yang dilakukan bersama-sama menggunakan musik 

dalam bentuk gerak dan lagu. 

Gerak dan lagu adalah sarana yang 

menyenangkan bagi anak untuk senam ataupun 

berolahraga. Sebab, dengan gerak dan lagu, mereka bisa 
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bergerak sambil mendengarkan musik atau lagu. 

Kegiatan gerak dan lagu memiliki banyak sekali manfaat 

menurut Nurjatmika (Kamtini, 2005) beberapa manfaat 

gerak dan lagu adalah meningkatkan motorik kasar, 

meningkatkan kreativitas, belajar bersosialisasi dan 

bekerjasama, melatih kedisiplinan, dan melatih kosentrsi 

anak. Gallahue (dalam Samsudin, 2008) menyatakan 

bahwa untuk mengembangkan pola-pola gerak anak 

sebaiknya dilakukan melalui aktivitas-aktivitas menari, 

permainan, olahraga, dan senam, aktivitas-aktivitas 

tersebut masuk dalam wilayah pendidikan jasmani. 

Berdasarkan pendapat tersebut gerak dan lagu merupakan 

salah satu kegiatan yang cocok digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran motorik, karena gerak dan lagu merupakan 

aktivitas yang menuntut anak untuk bergerak seperti 

halnya kegiatan senam maupun olahraga. 

Berlandaskan permasalahan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Mengembangkan Kegiatan Gerak dan Lagu Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Pada Anak 

Usia 5-6 Tahun” 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

“Penelitian Pengembangan” (Research and 

Development). Metode penelitian pengembangan 

(Research and Development) adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk mengembangkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 

2010).  

Adapun langkah-langkah penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1. Langkah-langkah Penggunaan Metode 

Research and Development (R & D) 

(Sugiyono, 2010: 298) 

Untuk mengetahui apakah produk yang 

dihasilkan efektif atau tidak, peneliti melakukan uji  coba 

pemakaian pada anak usia 5-6 tahun di RA Bharul Ulum 

Pengalangan Menganti Gresik. sebelum uji coba 

pemakaian dilakukan terlebih dahulu peneliti melakukan 

uji coba produk di TK Pesantren Sabilil Mutaqin (PSM) 2 

Takeran Magetan. Untuk mengetahui keefektifan 

Kegiatan gerak dan lagu yang dikembangkan, peneliti 

membandingkan nilai observasi awal (pretest) dan 

observasi akhir (posttest) kemampuan motorik kasar anak 

di RA Bahrul Ulum Pengalangan Menganti Gresik. 

Adapun subyek dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 

tahun di RA Bahrul Ulum Pengalangan Menganti Gresik 

yakni seluruh anak kelas B yang berjumlah 20 anak. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian in 

yakni observasi, wawncara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk mengumpulakan data yakni pada anak 

kelas B RA Bahrul Ulum Pengalanagan Menganti Gresik. 

Wawancara dilakuakan untuk mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan kemampuan motorik anak kepada orang 

tua maupun guru, wawancara juga dilakuakn untuk 

mengetahui kriteria-kriteria gerak serta lagu yang sesuai 

untuk anak yang dilakukan kepada ahli. Dokumentasi 

dalam penelitian ini hanya sebagai data pelengkap. 

Dalam penelitian ini disusun 3 macam 

instrumen yakni instrumen penilaian motorik kasar anak, 

instrumen validasi gerak serta instrumen validasi lagu. 

Instrumen motorik kasar digunakan untuk mengukur 

kemampuan motorik kasar anak, sedangkan instrumen 

gerak dan lagu digunakan untuk menilai gerak serta lagu 

yang dikembangkan oleh peneliti untuk penilain gerak 

dan lagu akan dilakukan oleh ahli. Adapun kemampuan 

motorik kasar yang akan diukur oleh peneliti adalah: 

1. Menggerakkan lengan untuk kelenturan 

2. Kekuatan otot dan koordinasi, menggerakkan badan 

dan kaki dalan rangka keseimbangan, kekuatan dan 

koordinasi 

3. Melakukan gerak berpindah tempat sederhana 

4. Melakukan gerakan ditempat. 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan construct  validity. Untuk menguji 

validitas konstrak, dapat digunakan pendapat dari ahli 

(judgment expret) (Sugiyono, 2010: 177).   Pada 

penelitian ini untuk menguji reabilitas instrumen, peneliti 

menggunakan teknik belah dua ganjil-genap. Dengan 

teknik belah dua ganjil-genap peneliti mengelompokkan 

skor butir bernomor ganjil sebagai belahan pertama, dan 

skor butir bernomor genap sebagai belahan kedua. 

Langkah selanjutnya yakni mengkorelasikan skor belahan 

pertama dengan skor belahan kedua, dan akan diperoleh 

harga rxy (indeks korelasi antara dua belahan instrumen). 

Indeks korelasi yang diperoleh baru menunjukkan 

hubungan antara dua belahan instrumen, untuk 

Potensi 

dan 

masalah 

Pengumpul

an data 
Desain 

produk 

Validasi 

desain 

Revisi 

desain 
Uji coba 

produk 

Revisi 

produk 
Uji Coba 

pemakaian 

Revisi 
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memperoleh indeks reabilitas soal masih harus 

menggunakan rmus Sperman-Brown (Arikunto, 2010). 

 

𝑟11 =  
2𝑟1 21/2 

(1 + 𝑟1 21/2 )
 

 

Keterangan : 

r11  = reabilitas instrumen 

r1/21/2 = rxy yang disebut sebagai indeks korelasi antara 

dua belahan instrumen. 

 

Dari uji reliabilitas yang dilakukan oleh peneliti 

diketahui bahwa nilaireliabilitas instrumen adalah 0,966. 

Dari tabel diketahui bahwa dengan N=15, r t(5%) = 0,514. 

Berdasarkan  perhitungan diketahui bahwa r hitung > r 

tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

instrumen yang digunakan adalah reliabel. 

Dalam  penelitian ini menggunakan analisis data 

Statistik Nonparametrik. Statistika nonparametrik tidak 

menguji parameter populasi, tetapi menguji distribusi 

(Sugiyono, 2010). Pengujian hipotesis analisis data diuji 

dengan membandingkan rerata nilai sebelum melakukan 

kegiatan dan sesudah melakukan kegiatan.   

Untuk menganalisis hasil experimen yang 

menggunakan pre-test dan post-test one group design 

maka peneliti menggunakan teknik Wilcoxon Match 

Pairs Test. Dari analisis pada tabel tersebut akan 

diketahui Thitung. Selanjutnya yakni membandingkan 

Thitung dengan Ttabel. 

Hasil analisis inilah yang nantinya juga 

menentukan hipotesa yang diajukan diterima atau ditolak. 

Dengan kriteria sebagai berikut :  

t hitung < t tabel, Ha diterima dan Ho ditolak 

t hitung > t tabel, Ha ditolak dan Ho diterima 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Langkah awal dari penelitian ini adalah peneliti 

melakukan observasi awal selanjutnya yakni 

mengumpulkan berbagai data yang dapat digunakan untuk 

merancang produk yakni berupa kegiatan gerak dan 

lagu.Langkah selanjutnya yakni melakukan validasi gerak 

dan lagu yang telah dirancang kepada ahli. Validasi ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah gerak dan lagu yang 

dikembangkan oleh peneliti telah cocok serta layak digun 

akan untuk anak usia dini. Dalam validasi ini akan 

diperoleh kekurangan yang nantinya dapat dikurangi 

dengan merevisi kembali produk yang telah 

dikembangkan. Revisi terus dilakukan sampai produk 

dinyatakan layak digunakan.  

Gerak dan lagu yang telah dikreasikan oleh 

peneliti ini kemudian diujicobakan pada anak usia 5-6 

Tahun di TK Pesantren Sabilil Mutaqin (PSM) 2 Takeran 

Magetan sebelum dilakukan uji coba pemakaian kepada 

anak usia 5-6 tahun di RA Bahrul Ulum Pengalangan 

Menganti Gresik. Dari hasil uji coba pemakaian di RA 

Bahrul Ulum Pengalangan Menganti Gresik inilah yang 

nantinya membuktikan apakah gerak dan lagu yang 

dikreasikan oleh peneliti efektif atau tidak untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.  

Berdasarkan data yang diperoleh tampak bahwa 

skor kemampuan motorik kasar subjek penelitian 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan kegiatan gerak dan 

lagu berbeda.  Terlihat bahwa kemampuan motorik kasar 

anak meningkat setelah diberikan perlakuaan berupa 

kegiatan gerak dan lagu. Peningkatan yang dialami oleh 

anak dikarenakan dalam mengikuti kegiatan gerak dan 

lagu anak-anak tidak merasa kesulitan. Gerak serta lagu 

telah dirancang oleh peneliti sehingga tidak menyulitkan 

anak. 

 Gerak yang dipilih oleh peneliti dalam kegiatan 

ini adalah gerakan yang sesuai untuk anak yakni 

sederhana, praktis dan dinamis. Gerakan-gerakan yang 

digunakan merupakan gerakan anak sehari-hari seperti 

melompat, meloncat, berjalan, bertepuk tangan, 

melambaikan tangan. Sesuai dengan pendapat  Setyowati 

(2007: 35) pada usia 4-6 tahun anak masuk dalam 

kelompok usia bermain, maka kemampuan dalan 

menyerap materi gerak juga masih bersifat main-main 

belum bisa berlatih secara serius, gerakan-gerakan yang 

diberikan harus sederhana, praktis dan dinamis. Sehingga 

anak tidak merasa kesulitan dan bersemangat dalam 

melakukan kegiatan. Selain gerakan, lagu yang 

digunakan oleh peneliti mer upakan lagu yang telah 

disesuaikan dengan karakter anak. Nada untuk anak usia 

dini tidak melibihi dari1 oktaf, bahasa yang digunakan 

pun bahasa yang sesuai untuk anak sehingga mudah 

diingat.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari RA 

Bahrul Ulum Pengalangan Menganti Gresik setelah 

mengikuti kegiatan gerak dan lagu, dengan 

membandingkan nilai sebelum dan sesudahmengikuti 

kegiatan terlihat berbeda. Peningkatan yang dialami oleh 

anak dapat dilihat dalam grafik berikut: 
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Gambar 2. Grafik observasi awal-observasi akhir 

kemampuan motorik kasar anak RA Bahrul 

Ulum Pengalangan Menganti Gresik 

Untuk membuktikan apakah peningkatan yang 

dialami anak signifikan peneliti menggunakan terknik 

wilcoxon untuk menghitung peningkatan kemampuan 

motorik kasar anak. Setelah dianalisis diketahui bahwa 

Thitung < Ttabel ( 0 < 52 )  sehingga peningkatan 

kemampuan motorik kasar yang dialami anak adalah 

signifikan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan gerak dan lagu efektif untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar  pada anak usia 5-6 tahun. 

 

 

PENUTUP 

Simpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan gerak dan lagu 

efektif untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak pada anak usia 5-6 tahun. Hal itu dapat dilihat dari 

hasil penelitian di RA Bahrul Ulum Pengalangan 

Menganti Gresik menunjukkan bahwa ada perbedaan 

kemampuan motorik kasar anak sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan berupa kegiatan gerak dan lagu. 

Kemampuan motorik kasar anak meningkat setelah 

adanya perlakuan. Dari tahap analisis data statistik 

dengan menggunakan rumus Wilcoxon diketahui bahwa 

Thitung < Ttabel ( 0 < 52 ) sehingga dapat disimpulkan 

peningkatan kemampuan motorik kasar yang dialami 

oleh subyek penelitian adalah signifikan, dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima. 

Anak nampak antusias dalam mengikuti kegiatan 

gerak dan lagu serta tidak mengalami kesulitan ataupun 

merasa terpaksa dalam mengikuti kegiatan. Gerak serta 

lagu yang digunakan telah disesuaikan dengan tingkat 

usia anak. Gerakan yang digunakan yakni gerakan yang 

sederhana dan dibutuhkan anak dalam kegiatan sehari-

hari. Lagu yang digunakan telah disesuaikan dengan usia 

anak baik nada maupun syairnya,  sehingga anak antusias 

dalam megikuti kegiatan. Dengan keantusiasan tersebut  

anak mengikuti setiap gerakan serta lagu sehingga 

motorik kasar anak terasah dan meningkat. 

 

Saran 

Guru Taman Kanak – Kanak 

Adanya bukti bahwa kegiatan gerak dan lagu dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak,  

diharapkan guru dapat menggunakan kegiatan gerak dan 

lagu menjadi salah satu pilihan kegiatan yang digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 

Selain itu guru diharapkan mampu mengembangkan atau 

mengkreasikan lagu yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran motorik serta dalam mengkreasikan lagu 

diharapkan guru memperhatikan kriteria lagu serta gerak 

sesuai dengan usia tingkat usia anak. 

Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk mengembangkan kegiatan yang lain 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak. 
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